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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah memberi ruang bagi Lot untuk
mengekspresikan perasaannya dengan menganalisis produksi teks Kejadian
19:30-38 menggunakan hermeneutik poskolonial serta menguak toxic masculinity
dalam teks Kejadian 19:30-38 dan mengkaji relevansinya dengan persoalan toxic
masculinity masa kini. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
studi kepustakaan dan menggunakan kerja hermeneutik poskolonial.

Data penelitian dikumpulkan melalui buku-buku, artikel jurnal terkait judul
penelitian dan berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data tersebut diperoleh
indikasi bahwa: (1) Ada ideologi kolonial yang nampak dalam teks Kejadian 19:30-
38 (2) Ideologi dominan melibatkan gender dengan menempatkan laki-laki sebagai
korban dan perempuan sebagai inisiator (3) Teks Kejadian 19:30-38 diproduksi
dengan tujuan untuk melanggengkan kebiasaan, tradisi atau ideologi kolonial yang
mendominasi (4) Adanya toxic masculinity dalam peristiwa Lot dan kedua putrinya.

Dari hasil temuan tersebut maka penelitian ini direkomendasikan bagi
gereja untuk mengubah pandangannya serta membuka diri dan peduli terhadap
masalah-masalah yang ditimbulkan oleh ideologi kolonial yang dominan dan tafsir-
tafsir kritis teks Alkitab.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to provide space for Lot to express his feelings
by analyzing the text production of Genesis 19:30-38 using postcolonial
hermeneutics and uncovering toxic masculinity in the text of Genesis 19:30-38 and
examining its relevance to the issue of toxic masculinity today. This research is a
qualitative research with a literature study method and uses postcolonial
hermeneutic work.

The research data was collected through books, journal articles related to
the research title and based on the results of the analysis and interpretation of the
data, it is indicated that: (1) There is a colonial ideology that appears in the text of
Genesis 19:30-38 (2) The dominant ideology involves gender by placing men as
victims and women as initiators (3) The text of Genesis 19:30-38 is produced with
the aim of perpetuating dominating colonial customs, traditions or ideologies (4)
There is toxic masculinity in the incident of Lot and his two daughters.

From these findings, this research is recommended for the church to
change its views and open itself and care about the problems caused by the
dominant colonial ideology and critical interpretations of biblical texts.
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